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luhan Tetap Berkary
di dalam Kesulitan Hidup

Nikolas Kristiyanto, S]

Dosen Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma

Pada kesempatan kali ini, marilah kita
melihat kembali pengalaman Paulus dan Silas
di Kota Filipi. Di dalam Kisah Para Rasul (Kis.
16:22-34), Lukas menceritakan kisah Paulus
dan Silas yang dipenjara di Kota Filipi.

Sebelum mereka masuk ke dalam pen-
jara, para pembesar Kota Filipi mendera
mereka berkali-kali. Ketika di dalam penjara
pun, Paulus dan Silas dibelenggu kakinya
dengan pasungan yang kuat. Hal ini ingin
menggambarkan betapa jahat dan berba-
hayanya Paulus dan Silas hingga mereka harus
dipasung dan dipastikan dengan sungguh
bahwa mereka tidak bisa lari dari penjara.

Cerita pun terus berlanjut. Tengah ma-
lam, di dalam penjara, Paulus dan 5ilas
justru berdoa dan menyanyi puji-pujian
kepada Allah, Para tahanan yang lain pun
mendengarkan doa dan puji-pujian mereka.
Gempa bumi yang hebat pun terjadi seketika
itu juga, Sendi-sendi penjara itu goyah, semua
pintu terbuka, dan belenggu mereka semua

terlepas. Di tengah malam itu, sebuah kea-
jaiban terjadi di penjara Kota Filipi.

Kepala penjara pun bangun dari tidurnya
dan ia merasa ketakutan karena ia khawatir
bahwa orang-orang tahanan akan melarikan
diri dari penjara. la hampir saja bunuh diri de-
ngan menghunus pedangnya. Namun, Paulus
pun berteriak dari dalam penjara, “Jangan ce-
lakakan dirimu, sebab kami semuanya masih
ada di sini.” Hal ini seketika mengurungkan
niat kepala penjara untuk bunuh diri.

Setelah itu, kepala penjara pun masuk dan
tersungkur sambil gemetar di bawah kaki Paulus
dan Silas. Kemudian, kepala penjara inilah yang
justru mengantar mereka berdua keluar dan
berkata, “Tuan-tuan, apakah yang harus aku
perbuat?’ Mereka pun menjawab, “Percayalah
kepada Tuhan Yesus Kristus dan engkau akan
selamat, engkau dan seisi rumahmu.’

Dari kisah ini, kita bisa menemukan bagai-
mana Paulus dan Silas di dalam situasi yang
sangat tidak mengenakkan (di dalam pen-
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Jara), justru mereka tetap berkarya dengan
mempertobatkan si kepala penjara untuk
percayakepada Yesus Kristus, Paulus dan Silas
tidak hanya mempertobatkan, melainkan
Juga menyelamatkan nyawa sl kepala penjara
yaney hamplr saja bunuh dird,

Mereka sebenarmya bisa lari ketika gempa
terjadi dan pintu pintu penjara terbuka. Na
mun, di situasl yang menguntungkan mereka
itu, Paulus dan Silas justru tetap berada di
dalam penjara, Di dalam penjara iy, justru
hati si kepala penjara mulal terbuka, bertobat,
dan percaya kepada Yesus,

Tidak hanya berhentl di dalam penjara,
justru malam itu juga Paulus dan Silas diajak
ke rumah kepala penjara i, Bilur-bilur luka
mereka dibasuhnya dengan penuh perhatian
dan dihidangkan makanan bagl Paulus dan
Silas, Akhir cerita, seisi rumah itu pun dibaptis
dan percaya pada Yesus,

Darl kisah Inl, kita bisa melihat bahwa
karya Tuhan itu tidak bisa dibatasi oleh pikiran
dan perasaan kita sendirl, Tuhan bisa berkarya
melampaul apa yang blsa kita bayangkan
sebelumnya, Justru bermula dari keseng-
saraan yang dialami oleh Paulus dan Silas
di dalam penjara, satu rumah bertobat dan
percaya kepada Yesus.

Kesengsaraan dan penderitaan bukanlah
akhir darl segalanya. Darl kisah ini, justru kita
bisa melihat dengan jelas bahwa keseng-
saraan dan penderitaan merupakan awal darl
sebuah peristiwa keselamatan di dalam hidup.

Pertanyaannya sekarang fustru bukan,
“Mengapa Tuhan menciptakan penderitaan
dan kesengsaraan di dunia ini?” Melainkan,
kita bisa sedikit mengganti pertanyaan itu
menjadi sedikit lebih optimistis dan positif,
“Tuhan ingin berkarya apa di balik pende-~
ritaan dan kesengsaraan dunia ini?”

Penderitaan dan kesengsaraan di dunia
bukanlah kehendak Tuhan, melainkan kehen-
dak manusia, Namun, sekali lagi, kehendak
Tuhan tidak bisa dibelenggu di sana—karya
dan kehendak-Nya bisa melampaui segala
penderitaan dan kesengsaraan hidup ini.
Intinya, “Pengharapan itu akan selalu ada se- -
buruk apa pun situasi dunia ini-=Tuhan tidak
pernah tidurl” ® R
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